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BEBERAPA CATATAN TENTANG PERIKANAN BULU BABI 

oleh 

AznamAziz 1) 

ABSTRACT 

SOME NOTES ON SEA URCHIN FISHERIES. Sea urchins have been 
harvested for thousands of years from many nearshore temperate and tropical areas. 
Information of these small-scale fisheries is generally scattered and or sometimes 
unreported. Fisheries for sea urchin roe occur in Mediterranean countries, north 
Pacific, Japan, and some part of west Pasicif region. The most important genera are 
Stronglylocentrotus, Anthocidaris and Tripneustes. Word landings was dominated by 
Japan, and north American countries. About approximatelly 50.000 ton of urchins is 
landed annually worlwide. The article discussed the prospects of it's fishery as well as 
several aspects of their mariculture. 

PENDAHULUAN 

Perikanan bulu babi telah dikenal 
semanjak 1000 tahun sebelum Masehi, terutama 
di kawasan Mediterania (SLOAN 1985). Di 
Eropa Barat bagian selatan, perikanan bulu 
babi terutama berkembang di Perancis dan Italia. 
Gonad bulu babi diolah menjadi masakan 
dengan bumbu khusus. Selain dan Eropa Barat 
bagian selatan, kebiasaan makan gonad bulu 
babi ini juga telah membudaya di Jepang dan 
Korea. Di Jepang gonad bulu babi dikenal 
dengan sebutan "uni",  dan merupakan 

komponen utama dalam jenis masakan yang 
disebut "sushi". Selain dimakan dalam bentuk 
masakan yang diolah khusus, gonad bulu babi 
ini juga dimakan mentah dengan bumbu ccuka, 
kecap atau diasin. Produk bulu babi di Jepang 
dihasilkan sendiri, di samping itu juga diimpor 
dari berbagai negara, seperti, Amerika, Kanada, 
Meksiko, Cili, Peru, Hongkong, Taiwan, 
Australia dan Filipina. Di daerah Karibia bulu 
babi ini dikonsumsi oleh penduduk setempat, 
terutama di Barbados. Selain itu juga dikonsumsi 
oleh imigran asal Italia dan Perancis, yang telah 
menetap di Amerika dan di Australia.  

1) Balai Penelitian Biologi Laut, Pusat Penelitian dan Pengembangan Oseanologi-LIPI, Jakarta. 
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Bagian bulu babi yang dimakan adalah 
bagian yang dikenal sebagai gonad, baik gonad 
jantan ataupun gonad betina. Pada bulu babi 
regular, setelah cangkang luar dipotong 
melintang akan terihat lima lobus gonad yang 
berwarna kuning muda, krem sampai coklat 
tua. Ukuran dan berat gonad ini akan mencapai 
maksimum menjelang masa memijah. Di 
Indonesia bulu babi dimakan sebagai campuran 
sayur, seperti di Pulau-Pulau Seribu dan daerah 
Nusa Tenggara Barat dan Timur.Untuk 
mengetahui aspek perikanan bulu babi ini lebih 
lanjut dapat dibaca pada ikhtisar yang ditulis 
oleh para pakar bulu babi, seperi ALLAIN 
(1972), KATO & SCHROETER (1985), 

SLOAN (1985), dan CONAND & SLOAN 
(1989). 

ASPEK BIOLOGI 

Jenis-jenis bulu babi komersial 
Jenis-jenis bulu babi komersial yang 

dapat dimakan dan diperjual-belikan, terutama 
dari kelompok bulu babi regularia, yang 
termasuk kedalam suku Arbaciidae 
Diadematidae,Temnopleuridae, 
Toxopneustidae, Echinidae, Echinometridae, 
dan Strongylocentrotidae. Penyebaran dan jenis 
bulu babi komersial ini dapat dilihat pada Tabel 
1 danGambar 1. 

 

Gambar 1. Bulu babi jenis Diadema setosum, salah satu bulu babi yang gonadnya dapat 
dimakan tetapi kurang mempunyai nilai komersil. 
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Tabel 1. Jenis-jenis bulu babi komersial dan penyebarannya di dunia 
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Habitat dan kepadatan 

Bulu babi hidup pada ekosistem Terumbu 
Karang dan Ekosistem Lamun. Di Ekosistem 
Termbu Karang bulu babi ini tersebar di zona 
pertumbuhan algae dan zona lamun. Bulu babi 
ini dapat ditemui mulai dari daerah intertidal 
sampai ke kedalaman 10 meter. 

Bulu babi ini bisa hidup soliter atau 
hidup mengelompok, tergantung kepada jenis 
dan habitatnya. Bulu babi jenis Diadema 

setosum, Tripneustes gratilla dan 
Strongylocentrotus spp. cenderung hidup 
mengelompok, sedangkan jenis Mespilia 
globulus, Toxopneustes pileolus dan 
Pseudoboletia maculata cenderung hidup 
menyendiri. Kepadatan bulu babi ini tergantung 
kepada jenis dan lokasi penyebarannya. 
Kepadatan bulu babi ini berkisar antara 0,4 
individu/m2 sampai 50 individu/m2. Beberapa 
telusur pustaka mengenai kepadatan ini dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kepadatan popuiasi berbagai bulu babi komersial di dunia 
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Bulu babi dapat mencapai ukuran cukup 
besar, hal ini juga bergantung kepada jenis dan 
daerah sebarannya. Bulu babi yang cukup besar 
dilaporkan dari Barbados, Karibia, yaitu jenis 
Tripneustes ventricosus yang dapat mencapai 
ukuran maksimal 150 mm (LEWIS 1958). Yang 
dijadikan ukuran standar untuk bulu babi adalah 
diameter cangkang. Ukuran panen dan ukuran 
maksimal dari diameter cangkang, selanjutnya 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Pakan dan umur 
Selain habitat, kepadatan, ukuran 

cangkang, informasi penting mengenai bulu 
babi ini adalah mengenai umur dan macam 
makanannya. HERRING (1972), dan CHIU 
(1985), telah melaporkan bah wa makanan utama 
bulu babi adalah berupa algae coklat, algae 
hijau dan lamun. Tetapi dalam keadaan terpaksa 
bulu babi ini bisa berubah menjadi omnivora 
dan dapat hidup dari bermacam jenis makanan 
(LASKER & GIESE 1952). 

Bulu babi termasuk biota yang 
pertumbuhannya lambat. Umur, ukuran, dan 
pertmbuhan tergantung kepada jenis dan lokasi. 
CHEN&RUN(1988),melaporkan bahwa bulu 
babi jenis Tripneustes gratilla yang dipelihara 
di laboratorium di Taiwan mengalami 
metamorfosa pada usia 30 hari. Sedangkan bulu 
babi jenis Lytechinus variegatus yang dipelihara 
di bak percobaan di Florida, mengalami 
metamorfosa pada usia 37 hari (MAZUR & 
MILLER 1921). Bulu babi Psammechinus 
miliaris dan Paracentrotus lividus yang di-
kulturdi Swedia mencapai metamorfosa antara 
20 sampai dengan 25 hari (FRIDBERGER dkk 
1979). Selanjutnya dilaporkan bahwa bulu babi 
jenis Tripneustes gratilla akan mengalami 
matang kelamin pertama kali pada usia 1,5 
tahun dengan diameter cangkang sekitar 60 mm 

(TRINIDAD-ROA 1989). Sedangkan 
DARSONO dan SUKARNO (1993), 
melaporkan T. gratilla dari Bali mengalami 
matang kelamin pertama pada ukuran 40 mm. 
CELLARIO & GEORGE (1990), melaporkan 
bahwa bulu babi jenis Paracentrotus lividus 
yang dipelihara di laboratorium di Perancis, 
mencapai ukuran 2 1 - 2 5  mm pada usia 2,5 
tahun. Selanjutnya YOO dkk dari Korea 
melaporkan bahwabulubabi jenis Anthocidaris 
cmssispina dengan metoda pendekatan 
matematis mempunyai umur dan ukuran seba-
gaiberikut : 

Diameter 19,6 mm pada usia 1 tahun 
Diameter 63 mm pada usia 6 tahun 
Diameter 67,4 mm pada usia 7 tahun 
Diameter 70,8 mm pada usia 8 tahun 

Bulu babi bam bisa dipanen setelah berukuran 
diatas40 mm, untuk jenis Paracentrotus lividus 
usia panen ini sekitar 3 sampai 4 tahun, dan 
bulu babi dapat hidup selama 10 tahun 
(SLOAN 1985). Sedangkan jenis Anthocidaris 
crassispina yang hidup di Hongkong dipanen 
pada usia diatas 5 tahun (CHIU 1990). 

ASPEK PERIKANAN 

Manfaat bulu babi sebagai makanan 
Gonad bulu babi merupakan makanan 

tambahan yang kaya akan nilai gizi. LEE & 
HAARD (1982), melaporkan bahwa dari analisa 
protein ternyata bulu babi mempunyai sekitar 
28 macam asam amino yang penting untuk 
pertumbuhan dan kesehatan manusia. Selain 
itu gonad bulu babi juga kaya akan vitamin B 
kompleks, vitamin A, dan mineral (KATO & 
SCHOEROTER (1985). Komposisi kimiawi 
gonad bulu babi berbeda berdasarkan jenis dan 
kelaminnya (Tabel 4). 
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Tabel 4. Komposisi kimiawi gonad bulu babi (sumber HIRANO dkk. 1978, dan KRAMER & 
NORDIN 1979). 

 

 

Produksi bulu babi 
Produksi bulu babi di dunia antara tahun 

1958 sampai dengan tahun 1968 berkisar antara 
16.000 ton sampai dengan 31.000 ton. Pada 
tahun 1968 produksi bulu babi Jepang sekitar 

27.000, Chili 3.700 ton, Korea 600 ton, dan 
Taiwan 300 ton (ALLAIN 1972). Produksi ini 
terus meningkat, sehubungan makin banyaknya 
permintaan dari Jepang. Produksi bulu babi 
di dunia, selanjutnya dapat dilihat pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Perkiraan produksi bulu babi di dunia (dalam ton), terutama dari 3 negara penghasil 
utama (CONAND & SLOAN 1989). 
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Jenis bulu babi yang penting dari Jepang 
adalah Strongylocentrotus intermedius, dari 
USA dan Canada adalah S. franciscanus, dan dari 
Chili adalah jenis Loxechinus albus. Dari data 
statislik diatas terlihat bah wa produksi dari Eropa 
Selatan dan Mediterania tidak diikut sertakan. 
Dalam hal ini disebabkan produksi bulu babi di 
kawasan tersebut, hanyalah untuk konsumsi 
setempat, dengan negara konsumen utamanya 
Perancis. Untuk kawasan Asia dan Pasifik, 
negara penghasil bulu babi adalah Cina, Taiwan, 
Hongkong, Filipina dan negara-negara di Pasifik 
Selatan. 

Khusus untuk Indonesia data mengenai 
hasil ekspor bulu babi ini belum tercatat di 
dalam statistik perikanan. Tetapi dari 
komunikasi pribadi dengan beberapa pengusaha, 
ternyata kegiatan ekspor bulu babi dalam skkala 
kecil telah dilakukan. Dimana bulu babi yang 
digunakan adalah dari jenis Tripneustes gratilla, yang 
diperoleh dari Bali dan Lombok. Bulu babi jenis 
Diadema setosum hanya dikonsumsi oleh 
penduduk setempat, seperti di Pulau-pulau   
Seribu,  Sulawesi  dan  bukanlah 

termasuk kategori ekspor. Di Filipina bulu 
babi Diadema setosum dipakai sebagai 

substitusi bila T. gratilla tidak mencukupi 
(TRINIDAD-ROA 1989). Jenis Diadema 
lainnya yang hidup di Karibia (Diadema 
antillarum), sama sekali tidak digunakan sebagai 
produk bulu babi. Sedangkan jenis bulu lainnya, 
yaitu Tripneustes esculentus dan T. ventricosus 
hanyalah dimakan oleh penduduk di Barbados. 
Bulu babi dari Karibia ini juga tidak digunakan 
untuk ekspor (LEWIS 1958). 

Prosesing 
Bulu babi mempunyai bentuk prosesing 

sederhana. Pertama pembukaan cangkang 
dengan  pisau  yang  tajam,  kurang lebih dekat 
sisi oralnya, kemudian  alat viseralnya dibuang 
dan  kelima  lobus  gonad  diambil  dengan  bantuan 

sendok makan. Proses selanjutnya adalah 
pencucian dengan air tawar dan air laut, 
kemudian ditiriskan pada tapisan bambu atau 
plastik dan dilanjutkan dengan pembersihan sisa-
sisa organ viseral. Kemudian dilanjutkan 
denganpengepakan dalam boks. Gonaddisusun 
pada tapis bambu/plastik berdasarkan warna, 
ukuran dan jenis. Pengiriman biasanya dengan 
pesawat udara, dan kotak-kotak gonad disimpan 
pada boks pendingin. Biasanya sebelum 
ditiriskan gonad dicuci dengan larutan alum 0,5 % 
atau diasin. Tetapi yang paling diutamakan adalah 
gonad segar. Dari segi warna yang diutamakan 
krem, kemudian yang berwarna kecoklatan. 
Gonad yang berwarna coklat tua tidak disukai. 
Warna dari gonad ini berhubungan dengan fase 
gametogenesis dalam siklus reproduksi dan juga 
berkaitan dengan jenis kelamin. Yang dikehendaki 
adalah gonad pada fase pertmbuhan awal, 
sedangkan fase pertumbuhan lanjut tidak disukai 
karena ter-lalu lembek dan dengan kandungan air 
yang tinggi (BERNARD 1977). 

Prospek perikanan bulu babi di Indonesia 
Jenis  bulu babi  yang ekonomis penting 

di Indonesia  adalah Tripneustes gratilla. Biota 
ini  terutama tersebar di kawasan Indonesia 
bagian timur, seperti di Bali, Nusa Tenggara, 
Maluku dan Sulawesi, terutama di ekosistem 
lamun. Sebagaimana haltiya dengan di Filipina 
bulu babi jenis lainya, seperti Toxopneustes 
pileolus, Mespilia globuluss, Temnotrema 
ioreumaticus, dan Pseudoboletia maculata bisa 
dipakai sebagai subtitusi bila T. gratilla tidak 
mencukupi. Jenis-jenis yang disebut belakangan ini 
penyebaran dan habitatnya tumpang tindih 
dengann T. gratilla, tetapi cenderung hidup 
menyendiri (soliter). 

Bulu babi mempunyai pertmbuhan yang 
lambat, tetapi sangat mudah diperoleh. Di 
beberapa  tempat  di  dunia  terlihat  adanya  kasus 
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tangkap lebih, dan berakibat mmenurunnya 
produksi perikanannya. Juga terjadi penurunan 
populasi di alam. Di beberapa tempat diatur 
panenan bulu babi ini, seperti pembatasan di-
ameter saat panen, pembatasan waktu panen 
sehingga kelestanan stok alami biota ini 
tetap terjamin. 

Kemungkinan pembudidayaan. 
Usaha budidaya adalah usaha terbaik 

untuk menjaga kelestarian suatu sumberdaya 
hayati laut. Karena adanya penurunan 
produksi akibat kasus tangkap lebih seperti 
yang terjadi di Perancis, Jepang, Hongkong, 
Barbados dan di lain tempat. Maka usaha 
budidaya bulu babi ini mulai digiatkan, 
dengan tujuan utamanya untuk memperkaya 
stok alami. 

Hal ini mengingat usia panen bulu babi di atas 
3 tahun atau lebih (SLOAN 1985, CHIU 
1985, CHIU1990). Penelitian budidaya bulu 
babi ini telah dikembangkan di Perancis, 
Belgia, Jepang dan Kanada. Jenis bulu babi 
Paracentrotus lividus, telah berhasil 
dikembangkan di laboratorium di Perancis. 
TRINIDAD-ROA (1989), melaporkan bahwa 
kultur bulu babi di masa mendatang tidak 
akan banyak mendapatkan kesulitan, karena 
makanan yang cocok untuk larva bisa 
diadopsi dari teknologi budidaya Jepang. Di 
Filipina budidaya bulu babi terutama 
ditujukan untuk kepentingan penelitian. 
Penelitian mengenai budidaya bulu babi ini 
telah banyak dilakukan para pakar. Ikhtisar 
mengenai penelitian budidaya bulu babi ini 
dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Ikhtisar penelitian bulu babi ki kawasan Indo Pasiflk Barat. 
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Di Indonesia penelitian mengenai 
budidaya bulu babi belum dilakukan, tetapi 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan usaha ke 
arah pembudidayaan telah mulai dilakukan. 
Penelitian mengenai reproduksi bulu babi telah 
dirintis oleh AZIZ & DARSONO (1979) yang 
meneliti bulu babi jenis Diadema setosum. 
Selanjutnya DARSONO & SUKARNO (1993), 
melaporkan tentang reproduksi dan aspek ekologi 
bulu babi jenis Tripneustes gratilla. Laporan 
mengenai beberapa aspek ekologi berbagai jenis 
bulu babi dari rataan terumbu karang telah 
dilaporkan oleh RONDO (1992) dan DE BEER 
(1990). 
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